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Abstract: 
This research aims to develop an interactive teaching module for class IV IPAS content at 

SDN 1 Kuta, Central Lombok. The number of students is 28 sample. The R&D in this 

research uses the ADDIE model. Data collection used in this research includes a 
questionnaire consisting of a validation questionnaire and a response questionnaire, as 

well as a test consisting of a pretest and posttest totaling 15 questions. The data analysis 

in this research uses a Likert scale of 1 to 4. The results of the material expert validity 
test show an average score of 3.70 categories of very valid. The results of the media expert 

validity show an average score of 3.29 categories of valid. The teacher response show an 

average score of 3.75 categories of very practical. The paired t-test shows a difference 

between the pretest and the post-test score, and because the t-value found is negative, 
the post-test score is better than the pretest score. The effect size test is in the small 

category which indicates that even though there are changes, their impact on learning 

outcomes is limited. The interactive teaching module with differentiated IPAS content that 
was developed was proven to be suitable for use. 
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Abstarak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar interaktif untuk muatan IPAS 

kelas IV di SDN 1 Kuta Lombok tengah. Jumlah sampel sebanyak 28 siswa. Model R&D 

dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE. Pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi angket yang terdiri angket validasi dan angket respon, serta 

tes yang terdiri dari pretest dan posttest yang berjumlah 15 soal. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert 1 sampai 4. Hasil uji validitas ahli materi 

menunjukkan skor rata-rata 3,70 dengan kategori sangat valid. Hasil validitas ahli media 

menunjukkan skor rata-rata 3,29 dengan kategori valid. Respon guru menunjukkan skor 

rata-rata 3,75 dengan kategori sangat praktis. Uji t berpasangan menunjukkan adanya 

perbedaan antara skor pretest dan posttest, dan karena nilai t yang ditemukan negatif, 
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maka skor post-test lebih baik daripada skor pre-test. Uji effect size berada pada kategori 

kecil yang menunjukkan bahwa meskipun ada perubahan, namun dampaknya terhadap 

hasil belajar terbatas. Modul ajar interaktif berdifrensiasi muatan IPAS yang dikembangkan 

terbukti layak digunakan. 

Kata Kunci: berdifrensiasi; interaktif; IPAS; modul pembelajaran 

 

Pendahuluan  
Dalam implementasi kurikulum, pembelajaran dan asesmen 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Brown & Gao, 
2015). Pembelajaran pada kurikulum merdeka dirancang dengan 

mempertimbangkan tahap perkembangan dan tingkat pencapaian peserta 
didik (Nurhayati et al., 2023). Asesment merupakan bagian terpadu dari 
proses pembelajaran, assessment menyediakan informasi yang holistic, 

sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, orang tua serta 
lingkungan untuk dapat menentukan strategi pembelajaran (Ramadhayanti 

et al., 2023). Asesment dirancang secara adil, proporsional, valid, dan 
reliable agar dapat menjelaskan kemajuan belajar peserta didik (Ramatni et 

al., 2023). 
Keragaman peserta didik dipandang dari 3 aspek antara lain: 1) 

Kesiapan belajar, sejauh mana kemampuan pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran; 2) Minat, peserta didik 
memiliki minat, hobby, dan pelajaran yang mereka sukai sehingga tentu 

saja mereka akan tekun mempelajari hal-hal yang menarik minat mereka; 3) 
Profil belajar, pendekatan yang paling disenangi peserta didik agar mereka 

dapat memahami pelajaran dengan baik (Wulandari, 2022). Guru perlu 
menyusun bahan pelajaran, kegiatan, tugas harian, dan asesment akhir 
sesuai kesiapan peserta didik dalam mempelajari bahan pelajaran, minat, 

serta merangkai cara menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan profil 
belajar peserta didik (Nadia et al., 2024). Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi ada 3 aspek yang bisa dibedakan agar peserta didik dapat 
mengerti bahan pelajaran, yaitu aspek konten, aspek proses, dan aspek 

produk (Rohmah, 2023). 
Menurut Naibaho, (2023) dalam pembelajaran berdiferensiasi, empat 

aspek yang bisa dikendalikan oleh guru antara lain 1) Konten, 

menyesuaikan apa yang akan diajarkan oleh guru berdasar tingkat kesiapan 
dan minat peserta didik dan menyesuaikan bagaimana konten akan 

diajarkan berdasarkan profil (gaya) belajar peserta didik; 2) Proses, kegiatan 
yang bermakna dilakukan oleh peserta didik dibedakan berdasarkan 

kesiapan, minat dan juga profil (gaya) belajarnya; 3) Produk, guru 
merancang produk apa yang akan dikerjakan oleh peserta didik sesuai 
dengan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan yang ditunjukkan oleh 

mereka; 4) Lingkungan belajar, seperti susunan kelas yang dibuat agar 
peserta didik memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar (Gusteti & 

Neviyarni, 2022;Wahyuningsari et al., 2022;Arrohman & Lestari, 
2023;Purnasari & Alfiandra, 2024) . 

Dalam perencanaan pembelajaran dan asessment pemerintah 
menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang harus 
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dicapai peserta didik pada setiap fase (Lestari et al., 2023). CP perlu 
diuraikan menjadi tujuan pembelajaran dengan menggunakan kata kerja 

operasional dan konkret. Tujuan pembelajaran perlu dicapai peserta didik 
dalam satu atau lebih jam pelajaran, hingga pada penghujung fase mereka 
dapat mencapai CP (Setyosari, 2017;Mahmawati & Yuswandari, 2023). 

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, guru perlu menyusun alur 
tujuan pembelajaran yang harus tuntas pada satu fase dan tidak terpotong. 

Cara menyusun alur tujuan pembelajaran bisa dilakukan dengan 
pengurutan dari yang konkret ke yang abstrak, dari konten yang bersifat 

umum ke konten yang spesifik, dari konten yang paling mudah ke konten 
yang paling sulit, atau bisa dengan meningkatkan standar performa 
sekaligus mengurangi bantuan secara bertahap (Suyasa, 2019;Yusro et al., 

2023). Rencana pembelajaran perlu dirancang oleh guru untuk memandu 
guru melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

rencana pembelajaran dirancang dengan memperhatikan perbedaan peserta 
didik, lingkungan sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana, dan lain-lain 

(Riyanton, 2019;Intan et al., 2022). Pada kurikulum merdeka rencana 
pembelajaran ini disebut modul ajar (Megandarisari, 2021; Maulida, 
2022;Lukman et al., 2023;Tri Dewi Pancasari et al., 2024). 

Masalah yang terjadi di SDN 1 Kuta, meskipun sudah menerapkan 
kurikulum merdeka, tetapi pembelajaran yang dilakukan belum 

memperhatikan karakteristik peserta didik, hal ini juga tercermin pada 
modul ajar IPAS yang dipergunakan hanya sebagai pedoman untuk 

melakukan pembelajaran secara menyeluruh dalam satu kelas tidak 
mengakomodasi keberagaman individu. Modul ajar yang dibuat juga masih 
sederhana hanya memuat tujuan, langkah-langkah, asessment, dan strategi 

pembelajaran serta belum interaktif. Modul ajar yang lengkap memuat 
beberapa komponen antara lain: 1) Informasi umum (identitas penulis 

modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, Sarana dan Prasarana, 
Target Peserta didik, dan strategi pembelajaran); 2) Komponen Inti (Tujuan 

pembelajaran, asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, 
kegiatan pembelajaran, dan refleksi peserta didik dan pendidik); 3) 
Lampiran (lembar kerja peserta didik, pengayaan dan remidial, bahan 

bacaan pendidik dan peserta didik, glosarium, daftar Pustaka). Modul ajar 
yang coba dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul ajar interaktif 

yaitu modul ajar yang memiliki desain seperti modul teks, namun konten di 
dalamnya dilengkapi dengan berbagai komponen media seperti teks, 

gambar, video, animasi, dan menggunakan proporsi warna yang menarik 
untuk peserta didik.  
Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul ajar interaktif untuk pembelajaran berdiferensiasi 
muatan IPAS di SDN 1 Kuta, Lombok Tengah. Modul ajar interaktif untuk 

pembelajaran berdiferensiasi memudahkan guru memenuhi kebutuhan 
belajar peserta didik dan membuat proses pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif. Urgensi dari penelitian ini antara lain: 1) untuk mengembangkan 
modul ajar interaktif berdiferensiasi muatan IPAS yang sesuai dengan 
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kebutuhan belajar peserta didik SDN 1 Kuta. Hal ini membutuhkan analisis 
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan alur tujuan pembelajaran 

serta materi esensial dan relevan pada muatan IPAS; 2) Menyelaraskan 
modul ajar dengan model pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang 

berdiferensiasi sesuai paradigma kurikulum merdeka; 3) Membuat inovasi 
baru dengan  menjadikan modul ajar interaktif dengan memakai aplikasi 
Canva agar bisa dimasukkan komponen media seperti teks, gambar, video, 

animasi, dan menggunakan proporsi warna yang menarik untuk peserta 
didik; 4) Modul ajar yang sudah dikembangkan secara valid dan layak dapat 

menjadi praktik baik yang bisa dijadikan acuan guru SDN 1 Kuta dalam 
membuat modul ajar yang diimbaskan di komunitas belajar. 

 

Research Method 
Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

Research and Development (R&D) atau penelitian Pengembangan. Metode 
R&D adalah metode penelitian yang menghasilkan inovasi baik suatu  
produk baru atau mengembangkan produk yang sudah ada untuk lebih 

menarik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dari pokok bahasan 
tertentu (Okpatrioka, 2023). Model pengembangan dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick 
dan Carry pada tahun 1996 yang terdiri dari tahapan Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation (Susanto & Ayuni, 
2017;Latip, 2022;Untoroseto & Triayudi, 2023;Mdodana-Zide, 2024). 

 

 
Gambar 1. Prosedur Pengembangan ADDIE 

 

Prosedur penelitian dan Pengembangan meliputi: 1) Analyze, peneliti 
melakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui permasalahan yang ada 

di kelas IV SDN 1 Kuta; 2) Design, peneliti membuat rancangan modul ajar 
dan memutuskan komponen apa saja yang terdapat pada modul ajar; 3) 
Development, peneliti memasuki tahap pembuatan produk atau 

mewujudkan konsep dan desain yang sudah dibuat kemudian mengusulkan 
validasi produk kepada ahli media dan ahli materi, setelah itu melakukan 

perbaikan berdasarkan saran dan masukan ahli; 4) Implementation, peneliti 
melaksanakan pembelajaran menggunakan modul ajar interaktif 

berdiferensiasi muatan IPAS yang sudah lolos validasi ahli media dan materi 
pada siswa kelas IV SDN 1 Kuta. Sebelum proses pembelajaran peneliti 
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memberikan soal pretest dan setelah proses pembelajaran peneliti 
memberikan soal posttest. Setelah itu peneliti memberikan angket respon 

kepada guru untuk mendapat penilaian terkait kepraktisan produk yang 
dikembangkan; 5) Evaluation, pada tahap ini peneliti melakukan revisi 
berdasarkan respon guru pada angket yang telah diberikan. 

Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas 4 SDN 1 Kuta, Lombok 
Tengah yang masuk dalam kategori Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

Mandalika. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain Kuesioner/Angket dan Tes yang terdiri dari soal pretest dan 

posttest. Bentuk soal tes yang diberikan adalah 10 soal pilihan ganda dan 5 
soal uraian untuk masing-masing soal pretest maupun posttest. Soal pretest 
dan posttet diberikan kepada siswa untuk mengukur hasil belajar. Tujuan 

dari diberikannya angket adalah mendapatkan respon penilaian dari ahli 
media dan ahli materi terhadap modul ajar interaktif  berdiferensiasi 

muatan IPAS yang dikembangkan. Hasil dari kuesioner yang sudah 
diberikan  kemudian dianalisis untuk menentukan apakah modul ajar valid 

digunakan atau sebagai acuan untuk merevisi produk. Sasaran kuesioner 
ditujukan kepada ahli media, ahli materi, dan respon guru. 

Materi pada modul ajar yang dikembangkan adalah Transformasi 

Energi di Sekitar Kita. Aspek penilaian yang terdapat pada kisi-kisi angket 
validasi materi meliputi relevansi, keakuratan, komunikatif, berorientasi 

pada student centered, kebahasaan, dan keterbacaan. Aspek penilaian yang 
terdapat pada kisi-kisi angket validasi media meliputi tampilan, penyajian, 

media, dan bahan. Aspek yang terdapat pada kisi-kisi angket respon guru 
meliputi penyajian materi, penggunaan bahasa, kemenarikan tampilan 
modul ajar interaktif. 

Kisi-kisi intrumen pretest dan posttest transformasi energi kelas IV SD 
Mata Pelajaran IPAS dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi – Kisi Instrumen Pretest dan Posttest 

 

No. Indikator Bentuk Soal Nomor Soal 

1. Menjelaskan 

pengertian energi dan 
ciri-ciri energi 

Pilihan 

Ganda 

1 

Uraian 1 

2. Menjelaskan 
Transformasi Energi 

Uraian 2 

3. Menyebutkan contoh 
perubahan bentuk 

energi dalam 
kehidupan sehari –

hari  

Pilihan 
Ganda 

2, 4, 6, 7 

Uraian 3, 4 

4. Menjelaskan 
transformasi energi 

pada alat-alat rumah 
tangga 

Pilihan 
Ganda 

3, 5, 8, 10 
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5. Menunjukkan  

beberapa 
transformasi energi 

pada suatu benda 

Pilihan ganda 9 

6. Menjelaskan cara 
menghemat energi 
dalam kehidupan 

sehari-hari 

Uraian 5 

 
Analisis data untuk angket menggunakan skala likert 1 sampai 4. 

Analisis data kevalidan dan kepraktisan didapat dari ahli media, ahli materi, 
dan guru kemudian dianalisis dengan skor penilaian 1 sampai 4 dengan 
kriteria 1 (sangat tidak sesuai); 2 (tidak sesuai); 3 (sesuai), 4 (sangat sesuai). 

Selanjutnya, nilai dari respon tersebut dikonversikan dengan rumusan 
perhitungan rata-rata. 

 
  Tabel 2. Kriteria Tingkat Kevalidan/Kepraktisan 

 

Skor Rata-Rata Kriteria 

3,50 – 4,00 Sangat Praktis / Sangat 
Valid 

2,50 – 3,49 Praktis / Valid 

1,50 – 2,49 Cukup Praktis/ Cukup Valid 
1,00 – 1,49 Tidak Praktis/Tidak Valid 

 

Untuk dapat memberikan makna dalam pengambilan keputusan pada 
tingkat kevalidan produk maka menggunakan konversi skor rata-rata 
sebagai berikut: Modul ajar dapat dikatakan valid atau praktis dengan skor 

rata-rata 2,50-3,49 serta sangat valid dan sangat praktis dengan skor rata-
rata 3,50-4,00. Analisis data untuk tes dilakukan  dengan menggunakan uji 

normalitas, uji t (paired sample t-Test) dan uji efect size. 

 
Hasil dan Pembahasan 

 Pengembangan modul ajar berdiferensiasi muatan IPAS dalam 

penelitian ini  menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 
tahapan Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 
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a) Tahap Analisis 

 Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan modul ajar termasuk 

analisis terhadap karakteristik peserta didik, mengidentifikasi bab, topik 
maupun capaian pembelajaran serta tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai pada modul ajar IPAS. Tahap ini juga dilakukan peneliti untuk 

menganalisis kebutuhan diferensiasi yang pada akhirnya diambil 
berdasarkan gaya belajar peserta didik. Hasil analisis karakteristik peserta 

didik yang didapatkan dengan instrumen gaya belajar adalah dari 28 
peserta didik sejumlah 12 (43%) peserta didik memiliki gaya belajar auditori, 

9 (32%) peserta didik memiliki gaya belajar visual, 4 (14%) peserta didik 
memiliki gaya belajar visual/auditori, dan 3 (11%) peserta didik memiliki 
gaya belajar kinestetik. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV 

SDN 1 Kuta, topik yang sebaiknya diangkat adalah terkait transformasi 
energi di sekitar kita. Capaian pembelajaran yang akan dipergunakan di 

dalam modul ajar adalah peserta didik memahami proses perubahan wujud 
zat dan perubahan bentuk energi; sumber bentuk energi serta proses 

perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan pembelajaran yang akan dicapai antara lain: 1) peserta didik 
dapat menjelaskan pengertian energi dan ciri-ciri energi; 2) peserta didik 

dapat menjelaskan transformasi energi; 3) peserta didik dapat menyebutkan 
contoh perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari; 4) peserta 

didik dapat menjelaskan transformasi energi pada alat-alat rumah tangga; 
5) peserta didik menunjukkan beberapa transformasi energi pada suatu 

benda; 6) peserta didik dapat menjelaskan cara menghemat energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b) Tahap Desain  

 Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan modul ajar yang 
mencakup struktur modul, materi pembelajaran, model pembelajaran, dan 

asesmen. Dalam modul ajar terdapat link/barcode yang bisa diakses untuk 
mendownload instrumen gaya belajar, soal pretest dan posttest, link 

youtube yang berkaitan dengan materi, serta bahan ajar yang sudah 
terintegrasi dengan aplikasi classpoint sehingga bisa dipergunakan secara 
interaktif. Modul ajar juga sudah dilengkapi dengan LKPD. Modul ajar yang 

dikembangkan terdiri dari: 

1. Informasi umum yang mencakup identitas penulis modul, kompetensi 

awal, profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta 
didik, dan strategi pembelajaran. 

2. Komponen Inti mencakup capaian pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan 
pemantik, kegiatan pembelajaran, refleksi peserta didik dan pendidik, 

pengayaan dan remidial, lembar penilaian LKPD. 

 



 

Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  Indonesia  
Volume 9 Nomor 3 bulan September Page 252 - 265 

p-ISSN: 2477-6254   e-ISSN: 2477-8427 

 

259 
 

 

 

c) Tahap Pengembangan 

Pada tahap ini, modul ajar yang telah dirancang kemudian 

dikembangkan. Pada tahap ini peneliti melakukan validasi produk kepada 
ahli media dan ahli materi, setelah itu melakukan perbaikan berdasarkan 
saran dan masukan ahli. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan 

ahli media, modul yang dikembangkan masuk dalam kategori sangat valid 
dengan skor rata-rata 3,70 dari ahli materi dan valid dengan skor rata-rata 

3,29 dari ahli media. Masukan yang diterima dari ahli materi apabila 
asesmen awal yang dipergunakan adalah gaya belajar maka tidak perlu 

dikelompokkan dengan memberikan treatment yang berbeda tetapi pastikan 
proses pembelajaran mengakomodasi semua gaya belajar peserta didik. 
Masukan dari ahli media sebaiknya diteliti kembali untuk meminimalisir 

salah ketik dan desain dibuat lebih menarik lagi.  

Kegiatan inti yang dikembangkan dalam modul ini adalah dengan 

mengadaptasi sintak-sintak model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL). Ada kegiatan menampilkan video, ada kegiatan ceramah disertai 

dengan penggunaan media PPT berbasis Classpoint, dan ada kegiatan 
praktik/ unjuk kerja, sehingga kebutuhan belajar peserta didik sesuai 
dengan gaya belajarnya dapat terakomodasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Sebelum melaksanakan kegiatan inti dengan model PjBL, peserta didik 

terlebih dahulu mengerjakan soal pretest. 

1. Sintak 1, peserta didik diarahkan untuk menjawab pertanyaan 
pemantik, peserta didik dan guru tanya jawab tentang materi pada 

power point, peserta didik menyimak video pembelajaran. 
2. Sintak 2, peserta didik dibagi kelompok sesuai gaya belajarnya yang 

terdiri dari 4 – 5 orang, peserta didik diberikan penjelasan tentang 

transformasi energi, peserta didik membuat projek kincir lampion 
dengan menyaksikan video di youtube. 

3. Sintak 3, peserta didik dengan bimbingan guru membuat 
kesepakatan pengerjaan praktik yang diikuti dengan pengisian 

LKPD. 
4. Sintak 4, peserta didik secara berkelompok mengerjakan  LKPD. 
5. Sintak 5, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil karya 

kincir lampion di depan kelas, dan guru memberikan penguatan 
terhadap hasil praktik peserta didik. 

6. Sintak 6, setelah semua kelompok menampilkan hasil projeknya, 
guru memberikan refleksi mengenai kegiatan yang dilakukan. 

Selanjutnya guru memberikan soal posttets. 

Tahap Implementasi  

Pada tahap ini, seluruh kegiatan pembelajaran yang terdapat pada 

modul ajar dapat terlaksana dengan baik. Implementasi modul ajar 
berdiferensiasi dilakukan oleh mahasiswa yang tergabung dalam tim 
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penelitian ini. Langkah-langkah pembelajaran yang dirancang meliputi 
kegiatan pendahuluan dimana peserta didik memberikan salam, memimpin 

doa, mengecek sampah, menyanyikan lagu hari merdeka serta mengerjakan 
pretest. Kegiatan inti dilaksanakan dengan model PjBL sesuai dengan 
sintaks yang telah dibuat dan peserta didik mengerjakan soal posttest 

setelah pembelajaran selesai. Kegiatan penutup peserta didik diberikan 
kesempatan bertanya apabila ada materi yang belum dipahami serta tidak 

lupa ada refleksi bagi peseerta didik dan pendidik. 

Tahap Evaluasi 

 Dalam pengerjaan LKPD, peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 
72,43 dan untuk nilai projek lampion, peserta didik mendapatkan nilai rata-
rata 80,36. Peneliti ingin mengetahui efektivitas penggunaan modul ajar 

interaktif berdiferensiasi muatan IPAS terhadap hasil belajar menggunakan 
uji Paired T-Test dan Effect Size. Tetapi sebelumnya dilakukan uji 

normalitas terlebih dahulu, hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Pretest Posttest 

N 28 28 

Normal Parametersa,b Mean 30,29 54,54 

Std. Deviation 11,785 14,856 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,099 0,137 

Positive 0,094 0,055 

Negative -0,099 -0,137 

Test Statistic 0,099 0,137 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,200d 0,189 

Monte Carlo Sig. (2-
tailed)e 

Sig. 0,672 0,188 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

0,660 0,178 

Upper 
Bound 

0,684 0,198 

 

 
Tabel 3. menunjukkan hasil analisis uji normalitas terhadap nilai 

pretest dan posttest. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh untuk variable 
pretest test statistic sebesar 0,099 dengan asymp sig 0,200, sedangkan 
posttest tes statistic 0,137 dengan asymp sig 0,189. Oleh karena nilai asymp 

sig pretest dan posttest lebih besar dari 0,05 maka dapat disumpulkan 
bahwa data variable pretest dan posttest berdistribusi normal. Selanjutnya 

dilakukan uji Paired t test untuk menguji perbedaan rata-rata dua kelompok 
yang saling berpasangan. 

 
Tabel 4. Paired Samples Statistics 

 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretest 30,29 28 11,785 2,227 

Posttes
t 

54,54 28 14,856 2,808 

 
Bagian ini menunjukkan hasil analisis statsitik deskriptifnya dimana 

rata-rata pretest menunjukkan 30,29 sedangkan rata-rata posttest 
menunjukkan 54,45, artinya terjadi peningkatan nilai rata-rata sebelum dan 

sesudah proses pembelajaran. 
 

 
 
 

 
 

Tabel 5. Paired Samples Correlations 

 N Correlation Significance 
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One-Sided p 

Two-Sided 

p 

Pair 1 Pretest & 
Posttest 

28 0,126 0,261 0,521 

 
Pada bagian ini menampilkan hasil analisis korelasi antara kedua 

pasangan data. Koefisien korelasinya adalah sebesar 0,126 dengan sig 
0,521. Hal ini menunjukkan bahwa kedua pasangan data tersebut tidak 

berkorelasi. 
 

Tabel 6. Paired Samples Test 

 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Erro

r 
Mea

n 

95% 

Confidence 
Interval of the 

Difference 
One-
Sided 

p 

Two-
Sided 

p Lower Upper 

Pai

r 1 

Pretest 

- 
Postte

st 

-

24,25
0 

17,757 3,35

6 

-

31,135 

-

17,365 

-

7,226 

27 <0,00

1 

<0,001 

 
Bagian ini menampilkan hasil uji beda rata-rata antara nilai pretest 

dan posttest. Hasil pengujian ditemukan bahwa nilai t sebesar -7,226 
dengan sig (2 tailed) 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 
antara nilai pretest dengan nilai posttest, dan oleh karena nilai t yang 

ditemukan negative maka nilai posttest lebih baik daripada nilai pretest. 
 

Tabel 7. Uji Effect Size 
 

 

Standardiz

era 

Point 

Estimate 

95% Confidence 
Interval 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

Cohen's d 17,757 -1,366 -1,877 -0,841 

Hedges' 
correction 

18,270 -1,327 -1,825 -0,817 

 
Ukuran effect yang diperoleh dapat dilihat pada Cohen’s d = -1,366 

artinya efectnya kecil. Ketika nilai effect size dari uji t berpasangan (paired 

sample) dinyatakan kecil, maka perbedaan antara pretest dan posttest 
dalam kelompok sama ada, tetapi tidak terlalu besar. Ini berarti perubahan 

yang terjadi dari satu kondisi ke kondisi lain dalam kelompok tersebut tidak 
signifikan secara praktis. Effect size yang kecil mengindikasikan bahwa 

meskipun ada perubahan, dampaknya terhadap peningkatan nilai terbatas. 
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Analisis hasil respon guru terhadap modul ajar interaktif 
berdiferensiasi muatan IPAS berada pada kategori sangat praktis dengan 

nilai rata-rata 3,75. Masukan yang diberikan kedepan harapannya ada 
modul ajar yang tidak hanya melihat karakteristik peserta didik dari gaya 

belajar saja tetapi juga kemampuan kognitifnya. 
 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

modul ajar berdiferensiasi interaktif muatan IPAS materi transformasi 
energy di sekitar kita untuk kelas IV di SDN 1 Kuta layak digunakan. 

Kelayakan modul ajar ini dilihat dari penilaian validator ahli materi dan ahli 
media. Berdasarkan hasil validasi ahli materi modul yang dikembangkan 
masuk dalam kategori sangat valid dengan skor rata-rata 3,70 dan valid 

dengan skor rata-rata 3,29 dari ahli media. Masukan yang diterima dari ahli 
materi apabila asesmen awal yang dipergunakan adalah gaya belajar maka 

tidak perlu dikelompokkan dengan memberikan treatment yang berbeda 
tetapi pastikan proses pembelajaran mengakomodasi semua gaya belajar 

peserta didik. Masukan dari ahli media sebaiknya diteliti kembali untuk 
meminimalisir salah ketik dan desain dibuat lebih menarik lagi. Guru juga 
memberikan respon positif terhadap modul ajar yang dikembangkan dengan 

memberikan skor rata-rata 3,75 yang artinya berada pada kategori sangat 
praktis. Berdasarkan hasil pretest peserta didik memperoleh nilai rata-rata 

30,29 dan posttest sebesar 54,54. Hasil uji beda rata-rata antara nilai 
pretest dan posttest menunjukkan bahwa ada perbedaan antara nilai 

pretest dengan nilai posttest, dan dimana nilai posttest lebih baik daripada 
nilai pretest. Ukuran effect yang diperoleh dapat dilihat pada Cohen’s d = -
1,366 artinya efectnya kecil. Ketika nilai effect size dari uji t berpasangan 

(paired sample) dinyatakan kecil, maka perbedaan antara pretest dan 
posttest dalam kelompok sama ada, tetapi tidak terlalu besar. Effect size 

yang kecil mengindikasikan bahwa meskipun ada perubahan, dampaknya 
terhadap peningkatan nilai terbatas. 
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